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ABSTRACT

ANALYZE THE COST OF PRODUCTION, INCOME AND MARKETING
MIX APPLIED BY SEVERAL CASSAVA AGROINDUSTRIES
IN KARANG ANYAR VILLAGE, GEDONG TATAAN DISTRICT,
PESAWARAN REGENCY

By

Riza Bagja Adira

The increase in agroindustry possessors in Karang Anyar Village occurred in the
cassava processing food industry, especially kelanting and cassava chips. This
study aims to analyze the cost of production, income and marketing mix applied by
several cassava agroindustries in Karang Anyar Village, Gedong Tataan District,
Pesawaran Regency. The largest and oldest kelanting and cassava agro-industry
entrepreneurs in Karang Anyar were interviewed using a case study method.
Purposive sampling was utilized, and data collection began in September 2020.
Respondents in this study were Lemijan, the owner of the kelanting agro-industry
and Mediansyah, the cassava chips agro-industry. The research data were analyzed
descriptively using cost analysis, income analysis, and marketing mix analysis. The
results showed that the cost of production using the variable costing method for
kelanting was Rp. 7,396/kg and for cassava chips was Rp. 8,734/kg, while the full
costing method for kelanting was Rp. 7,458/kg and for cassava chips was Rp.
8,809/kg. The average monthly income of agroindustry was Rp. 6,481,990.01 for
kelanting, and Rp. 11,253,193.64 for cassava chips, so both were profitable and
feasible to be cultivated. The marketing mix applied by the cassava agro-industry
for kelanting products and cassava chips packaged in good quality plastic with a
capacity of 5 kg and had not yet had a trademark, while the price offered was based
on prices from competitors. Pesawaran Regency and Bandar Lampung were the
target locations for kelanting selling, while the cassava chips were marketed in
Karang Anyar Village. They have not implemented sales promotion, advertising,
and publicity; they do face-to-face marketing to promote the products.

Keyword: Agroindustry, Marketing Mix, Cost of Production, Income.



ABSTRAK

ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI, PENDAPATAN DAN BAURAN
PEMASARAN PADA AGROINDUSTRI KELANTING DAN KERIPIK
SINGKONG DI DESA KARANG ANYAR KECAMATAN GEDONG
TATAAN KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

Riza Bagja Adira

Peningkatan jumlah pelaku agroindustri di Desa Karang Anyar terjadi pada industri
makanan pengolahan ubi kayu, terutama kelanting dan keripik singkong. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis besarnya harga pokok produksi, pendapatan, dan
bauran pemasaran yang diterapkan oleh agroindustri kelanting dan Kkeripik
singkong di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan menggunakan kuesioner
dan mewawancarai pelaku usaha agroindustri kelanting dan singkong yang terbesar
dan terlama di desa Karang Anyar. Lokasi penelitian dilakukan di desa Karang
Anyar. Pengumpulan data dilakukan pada bulan September 2020 dengan
menggunakan purposive sampling. Responden dalam penelitian ini adalah Bapak
Lemijan agroindustri kelanting dan Bapak Mediansyah agroindustri keripik
singkong. Hasil penelitian harga pokok produksi dengan metode variabel costing
untuk kelanting sebesar Rp7.396/kg dan untuk keripik singkong Rp8.734/kg,
sedangkan dengan metode full costing untuk kelanting sebesar Rp7.458 /kg dan
untuk keripik singkong Rp8.809/kg. Rata-rata pendapatan agroindustri per bulan
sebesar Rp6.481.990,01luntuk kelanting, dan sebesar Rp11.253.193,64 untuk
keripik singkong. Bauran pemasaran yang diterapkan adalah produk dikemas dalam
plastik dengan kapasitas 5 kg dan belum memiliki merek dagang, penetapan harga
agroindustri kelanting dan keripik singkong berdasarkan harga dari komoditas
sejenis, sasaran lokasi penjualan untuk hasil produk agroindustri kelanting ialah di
pasarkan wilayah Kabupaten Pesawaran dan Kota Bandar Lampung, sedangkan
produk dari agroindustri keripik singkong dipasar di Desa Karang Anyar. Promosi
yang dilakukan oleh agroindustri kelanting dan keripik singkong yaitu penjualan
tatap muka, dan belum melaksanakan promosi penjualan, periklanan, dan
publisitas.

Kata kunci: Agroindustri, Bauran Pemasaran, Harga Pokok Produksi, Pendapatan.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya untuk meningkatkan perekonomian Indonesia salah satunya dengan
membangun pertumbuhan di sektor industri, seperti pada sektor agroindustri.
Pembangunan pertanian dalam bidang pengolahan hasil pertanian mempunyai
peranan penting dalam pembangunan daerah serta usaha jangka panjang
untuk memperbaiki struktur perekonomian dan menyeimbangkan antara
industri dengan pertanian. Kerangka pembangunan pertanian menjadikan
agroindustri sebagai salah satu penggerak perkembangan sektor pertanian,
agroindustri merupakan penggerak utama perkembangan sektor pertanian,
terlebih dalam masa yang akan datang posisi pertanian merupakan sektor
andalan dalam pembangunan nasional sehingga peran agroindustri akan

semakin besar (Soekartawi, 2001).

Perkembangan agroindustri di Indonesia setiap tahunnya mengalami
peningkatan dengan tersebarnya produk olahan di berbagai warung hingga
pasar. Pengembangan usaha agroindustri berbasis pada masyarakat pedesaan
yang ada di Provinsi Lampung salah satunya adalah usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM). Usaha ini dijadikan pilihan untuk menanggulangi
permasalahan ekonomi, pengentasan kemiskinan di pedesaan dan mengurangi
pengangguran. Hal ini dikarenakan daya serap UMKM terhadap tenaga kerja
yang sangat besar. Sebaran jumlah industri mikro, kecil dan menengah di

Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Jumlah usaha dan tenaga kerja industri pengolahan di Provinsi

Lampung 2016
Skala Usaha Jumlah Usaha Tenaga Kerja
Mikro 83.944 145.648
Kecil 4.791 34.471
Menengah 391 13.915
Besar 150 76.103
Jumlah 89.276 270.137

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2017

Tabel 1, menunjukkan bahwa Provinsi Lampung memiliki usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) yang cukup banyak yaitu berjumlah 89.276 unit dan
jumlah tenaga kerja yaitu berjumlah 270.137. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah usaha dan tenaga kerja industri pengolahan yang ada di Provinsi
Lampung sangat berpotensi untuk memiliki usaha-usaha agroindustri (Badan

Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2017).

Usaha mikro, kecil dan menengah dikenal sebagai usaha yang dapat dikelola
oleh rumah tangga dengan berbagai bidang industri atau kerajinan rakyat.
Industri atau kerajinan rakyat yang berkembang saat ini terdiri dari kerajinan
kulit, kerajinan kayu, kerajinan logam, anyaman, kerajinan kain, dan
makanan. Berbagai jenis industri tersebut sebagain besar berbahan baku dari
hasil pertanian yang diolah menjadi suatu produk olahan dengan nilai
ekonomi. Industri tersebut juga dapat disebut Agroindustri. Agroindustri
yang memiliki banyak peminat adalah agroindustri makanan. Hal tersebut
dikarenakan makanan menjadi hal pokok yang dibutuhkan oleh manusia,

sehingga industri makanan tentu dibutuhkan oleh setiap calon konsumen.

Kabupaten Pesawaran menjadi salah satu wilayah di Provinsi Lampung yang
merupakan sentra industri makanan. Perkembangan agroindustri di
Kabupaten Pesawaran membantu meningkatkan penghasilan masyarakat
petani. Peningkatan jumlah pelaku agroindustri di Kabupaten pesawaran
menghasilkan berbagai produk olahan makanan yang tersebar dipasaran.
Kecamatan Gedong Tataan menjadi salah satu kecamatan yang memiliki

jumlah pelaku agroindustri terbanyak yang terbagi di masing- masing desa.
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Banyaknya agoindustri di Kecamatan Gedong Tataan dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Banyaknya agroindustri menurut desa/kelurahan di Kecamatan
Gedong Tataan Tahun 2014-2018

Produsen

No Desa/Kelurahan 5514 2015 2016 2017 2018
1 Padang Ratu 0 0 0 0 3

2 Cipadang 2 2 2 2 6

3 Pampangan 0 0 0 0 0

4 Way Layap 1 1 1 1 3

5 Sukadadi 4 4 4 4 28
6 Bogorejo 4 4 4 4 4

7 Sukaraja 2 2 2 2 19
8 Gedong Tataan 3 3 3 3 0

9 Kutoarjo 16 16 16 16 2
10 Karang Anyar 113 113 113 113 160
11 Bagelen 8 8 8 8 0
12 Kebagusan 32 32 32 32 0
13 Wiyono 8 8 8 8 8
14 Tamansari 8 8 8 8 3
15 Bernung 2 2 2 2 5
16 Sungai Langka 4 4 4 4 14
17 Negeri Sakti 15 15 15 15 2
18 Kurungannyawa 10 10 10 10 5
19 Sukabanjar 6 6 6 6 2

Total 238 238 238 238 264

Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Gedong Tataan, 2015-2019.

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah pelaku agoindustri yang ada di
Kecamatan Gedongtatan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2017 tidak
mengalami peningkatan ataupun penurunan angka jumlah pelakunya.
Sedangkan, pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebanyak 47 jumlah
pelaku yang bertambah. Peningkatan terjadi karena adanya penambahan
jumlah agroindustri yang signifikan di Desa Karang Anyar. Hal tersebut
menjadi alasan yang baik untuk mengembangkan usaha agroindustri baik

skala mikro, kecil dan menengah.

Peningkatan jumlah pelaku agroindustri di Desa Karang Anyar terjadi pada
industri makanan pengolahan ubi kayu. Ubi kayu atau singkong merupakan
pangan dengan karbohidrat yang tinggi. Peningkatan nilai ekonomi ubi kayu

yang dilakukan dengan cara mengelola ubi kayu menjadi beberapa produk



dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Karang Anyar sebagai upaya
peningkatan perekonomian. Upaya dalam pengelolaan ubi kayu tersebut
dilakukan dengan pertimbangan bahwa produk yang dihasilkan merupakan

produk yang mampu bertahan lama.

Pengolahan ubi kayu tersebut dilakukan dengan beberapa tahapan produksi
dengan mengularkan biaya produksi untuk setiap periode produksinya. Harga
pokok produksi adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu proses
per produk yang dihasilkan. Biaya yang telah dikeluarkan tersebut dipakai
sebagai elemen perhitungan dalam pembentukan harga pokok produk
(Mulyadi, 2001). Ketepatan dalam menentukan harga pokok produksi yang
efektif akan memudahkan dalam memperkirakan struktur biaya produksi serta
sebagai sarana pengendalian biaya untuk tujuan efisiensi biaya. Kesalahan
dalam menentukan harga pokok produksi yang dihasilkan menyebabkan
harga jual yang ditetapkan terlalu rendah atau terlalu tinggi hal ini berdampak
pada salah atau tidak sesuainya keuntungan yang diharapkan dengan
keuntungan yang sebenarnya diperoleh perusahaan (Hatto, Pellokila, dan
Surayasa, 2018).

Salah satu biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi adalah biaya bahan
baku ubi kayu. Harga beli bahan baku yang dikeluarkan oleh pelaku
agroindustri ubi kayu tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan harga pokok produksi. Dalam melakukan kegiatan usaha
seorang pelaku usaha harus mampu menekan biaya produksi serendah
mungkin, untuk dapat memperoleh keuntungan yang optimal. Pelaku
agroindustri olahan ubi kayu akan mengeluarkan biaya pembelian bahan baku
dengan harga yang telah ditentukan oleh petani ubi kayu. Setiap tahunnya
harga ubi kayu mengalami pertumbuhan yang fluktuatif. Dalam tiga tahun
terakhir (2017-2019) harga ubi kayu mengalami peningkatan yang
sebelumnya pada penghujung tahun 2016 mengalami penurunan yang sangat
tinggi yaitu pada bulan Mei hingga Desember. Secara rinci, harga ubi kayu
dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Harga ubi kayu di Provinsi Lampung tahun 2013-2019

Harga Ubi Kayu (Rp/Kg)

Bulan
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Januari 975 842 1.004 1.063 579 860 1.416
Februari 975 843 1.021 1.043 577 936 1.330
Maret 1.000 839 1.035 1.061 563 998 1.345
April 700 865 1.048 1.009 568 1.180 1.322
Mei 800 933 1.069 951 606 1.314 1.267
Juni 800 949 1.101 907 601 1.752 1.253
Juli 813 984 1.134 874 666 1.668 1.210
Agustus 813 980 1.184 831 721 1537 1.294
September 2.060 1.013 1.236 632 762 1545 1.267
Oktober 783 1.036 1.279 479 779 1533 1.216
November 700 977 1.219 548 786 1.447 1.200
Desember 756 989 1.166 628 810 1.356 1.179
Rata-rata 930 941 1.125 835 668 1.343 1.264

Perubahan harga ubi kayu yang terjadi akan mempengaruhi besarnya harga
pokok produksi. Saat harga beli bahan baku ubi kayu naik dan harga jual
olahan ubi kayu tetap, maka pelaku agroindustri akan memperoleh
keuntungan yang rendah. Sebaliknya, saat harga beli bahan baku ubi kayu
menurun dan harga jual olahan ubi kayu tetap, maka pelaku usaha akan
memperoleh keuntungan yang optimal. Penentuan harga jual tersebut
dilakukan dengan memperhitungkan besarnya harga pokok produksi,
sehingga harga jual dapat menutupi biaya produksi yang dikeluarkan. Oleh
karena itu, perlu diadakannya penelitian mengenai harga pokok produksi

olahan ubi kayu di Desa Karang Anyar.

Pendapatan menjadi tujuan utama dalam kegiatan usaha agroindustri.
Pendapatan berasal dari kegiatan penjualan yang dilakukan setelah
dilakukannya penetapkan harga jual untuk masing — masing produk olahan
ubi kayu. Kegiatan usaha yang diharapkan oleh para pelaku industri berupa
kegiatan usaha yang mampu memberikan keuntungan dengan menutupi harga
pokok produksi. Agroindustri ubi kayu menjadi agroindustri yang paling

banyak diusahakan oleh masyarakat yang ada di Desa Karang Anyar. Hal



tersebut tentu menjadi harapan bagi masyarakat dalam meningkatkan

pendapatan rumah tangga mereka.

Agroindustri kelanting dan keripik singkong di Desa Karang Anyar tersebut
masih dalam skala kecil yang dilakukan di masing-masing rumah para pelaku
agroindustri dan tergolong dalam industri rumah tangga yang pengolahannya
masih menggunakan cara yang sederhana. Hal ini menyebabkan masih
banyaknya pelaku agroindustri yang belum mengetahui total biaya yang
dikeluarkan maupun pendapatan bersih yang diperolehnya. Melihat
banyaknya jumlah usaha agroindustri ubi kayu di Desa Karang Anyar, maka
diperlukannya informasi terkait besarnya pendapatan yang diperoleh oleh
para pelaku agroindustri dalam menilai kelayakan usaha agroindustri ubi

kayu.

Pemasaran memegang peranan yang cukup penting bagi keberlangsungan
suatu agroindustri, dengan adanya pemasaran maka produk dapat dikenal oleh
konsumen. Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan, volume
penjualan yang dilakukan oleh agroindustri kelanting dan keripik singkong
dapat dikatakan belum optimal. Hal tersebut dikarenakan, penjualan
kelanting dan keripik singkong hanya dilakukan di wilayah Desa Karang
Anyar saja belum hingga keluar wilayah desa. Sehingga, pemahaman terkait
pemasaran menjadi hal yang harus dimiliki oleh para pelaku usaha
agroindustri ubi kayu untuk memperluas pangsa pasarnya yang diperlukan
untuk meningkatkan volume penjualan. Selain itu, omset yang didapatkan
tidak menentu disetiap kali produksi. Hal tersebut dikarenakan pelaku
agroindustri hanya menjual produk olahannya ke pedagang besar yang ada di
Desa Karang Anyar. Dari segi kemasan juga pelaku agroindustri tidak
menjualnya secara ecer, melainkan menjual secara kemasan besar. Promosi
juga perlu dilakukan untuk meningkatkan pedapatan mereka, namun para

pelaku agroindustri tidak menerapkan promosi.

Salah satu faktor yang terpenting untuk meningkatkan pendapatan para

pelaku agroindustri yang ada di Desa Karang Anyar itu menerapkan strategi



bauran pemasaran (marketing mix). Melalui bauran pemasaran ini maka
pelaku agroindustri di Desa Karang Anyar akan mendapatkan gambaran dari
hasil pemasaran yang dilakukan apakah sudah sesuai dengan rencana
pemasaran(market plan), serta akan lebih memudahkan pelaku agroindustri
tersebut untuk melakukan evaluasi terhadap volume penjualan. Bauran
pemasaran terdiri dari empat unsur pemasaran, yaitu produk, harga, promosi
dan tempat. Keempat unsur menjadi komponen yang dapat dikendalikan dan
dapat digunakan oleh para pelaku usaha agroindustri kelanting dan keripik
singkong untuk mengatahui keadaan pasar yang akan dituju. Oleh karena itu,
penelitian terkait harga pokok produksi, pendapatan, dan bauran pemasaran
pada Kelanting dan keripik singkong perlu dilakukan untuk dapat
meningkatkan skala usaha yang dijalankan oleh para pelaku usaha
agroindustri kelanting dan keripik singkong.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, perumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Berapa harga pokok produksi kelanting dan keripik singkong di Desa
Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran?

2. Berapa besar pendapatan yang diterima agroindustri kelanting dan
keripik singkong di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran?

3. Bagaimana bauran pemasaran yang diterapkan oleh agroindustri
kelanting dan keripik singkong di Desa Karang Anyar Kecamatan

Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran?
. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Menganalisis besarnya harga pokok produksi pada agroindustri kelanting
dan keripik singkong di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran.



2. Menganalisis pendapatan yang diterima oleh pelaku usaha agroindustri
kelanting dan keripik singkong di Desa Karang Anyar Kecamatan
Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.

3. Mengkaji bauran pemasaran yang diterapkan oleh agroindustri kelanting
dan keripik singkongdi Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Produsen, sebagai tambahan pengetahuan untuk menentukan strategi
pemasaran yang terbaik berdasarkan penentuan harga pokok produksi,
pendapatan dan bauran pemasaran yang dianalisis.

2. Pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan sebuah
kebijakan.

3. Peneliti lain, sebagai informasi, tambahan pengetahuan dan rujukan

untuk penelitian serupa



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Ubi Kayu dan Produk Olahannya

Ubi kayu (Manihot esculentas Crantz) yang juga dikenal sebagai ketela
pohon, dalam bahasa Inggris bernama cassava adalah pohon dari
keluarga Euphorbiaceae dan merupakan tanaman tahunan dari negara
tropis dan subtropis. Ubi kayu termasuk famili Euphorbiaceae yang
umbinya dimanfaatkan sebagai sumber karbohidrat dan daunnya
dikonsumsi sebagai sayuran. Di Indonesia, ubi kayu menjadi makanan
pokok setelah beras dan jagung. Ubi kayu merupakan komoditas
tanaman pangan yang penting sebagai penghasil sumber bahan pangan
karbohidrat dan bahan baku industri makanan, kimia dan pakan ternak
(Lidiasari, Mervnda, dan Friska, 2006).

Ubi kayu merupakan umbi atau akar pohon yang panjang dengan rata-
rata diameter 2-3 cm dan panjang 50-80 cm tergantung dari varietas ubi
kayu yang ditanam. Daging umbinya berwarna putih kekuning-
kuningan. Ubi kayu tidak tahan disimpan lama walau di dalam lemari
pendingin. Gejala kerusakan ditandai dengan keluarnya warna biru gelap
akibat terbentuknya asam sianida yang bersifat racun bagi manusia.

Ubi kayu merupakan sumber energi yang kaya karbohidrat namun sangat
rendah protein. Sumber protein terdapat pada daun ubi kayu karena

mengandung asam amino dan metionin.

Menurut Rukmana (1997 ), ubi kayu mempunyai banyak nama daerah,

diantaranya adalah ketela pohon, singkong, ubi jendral, ubi Inggris, telo
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puhung, kasape, bodin, telo jendral, sampeu, huwi dangedeur, huwi
jendral (Sunda), kasbek (Ambon), dan ubi Perancis (Padang). Dalam
sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan ubi kayu di Klasifikasikan

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Sub Divisi  : Angiospermae (berbiji tertutup)

Kelas : Dicotyledoneae (biji berkeping dua)

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz sin. M. Utilissa Pohl.

Umur simpan ubi kayu atau singkong segar relatif pendek, untuk itu
singkong diolah menjadi gaplek, tepung tapioka, oyek, tape, peuyeum,
keripik singkong dan lain-lain agar umur simpan lebih lama (Koswara,
2013). Singkong sebagian besar komponennya adalah karbohidrat, hal
ini menyebabkan singkong disebut pengganti beras karena mempunyai
manfaat yang hampir sama yaitu sumber energi. Singkong juga
mengandung lemak, kalsium, fosfor, zat besi serta vitamin B dan vitamin

C. Komponen kimia pada singkong dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 4. Komposisi kimia ubi kayu (dalam 100 g bahan)

Kandungan Jumlah Unit/100g
Kalori (Kal) 146
Protein (g) 1,2
Lemak () 0,3
Karbohidrat (g) 34
Zat kapur (mg) 33
Fosfor (mg) 40
Zat besi 0,7
Thiamine (mg) 20
Air (g) 62,5
Vitamin C (mg) 38

Sumber : (Salim, 2011).

Ubi kayu merupakan tanaman yang menghendaki persyaratan iklim
tertentu. Tanaman ubi kayu menghendaki suhu antara 18°- 35°C. Pada
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suhu di bawah 10°C pertumbuhan tanaman ubi kayu akan terhambat.
Kelembaban udara yang dibutuhkan ubi kayu adalah 65% (Suharno dll,
1999 dalam Sundari, 2010). Namun demikian, untuk berproduksi secara
maksimum tanaman ubi kayu membutuhkan kondisi tertentu, yaitu pada
dataran rendah tropis, dengan ketinggian 150 m di atas permukaan laut
(dpl), dengan suhu rata-rata antara 25 — 27°C, tetapi beberapa varietas
dapat tumbuh pada ketinggian di atas 1500 m dpl (Sundari, 2010).

Tanaman ubi kayu dapat tumbuh dengan baik apabila curah hujan cukup,
tetapi tanaman ini juga dapat tumbuh pada curah hujan rendah (< 500
mm), ataupun tinggi (5000 mm). Curah hujan optimum untuk ubi kayu
berkisar antara 760- 1015 mm per tahun. Curah hujan terlalu tinggi
mengakibatkan terjadinya serangan jamur dan bakteri pada batang, daun
dan umbi apabila drainase kurangbaik (Suharno dll, 1999 dalam Sundari,
2010).

a. Kelanting

Pemanfaatan ubi kayu sebagian besar diolah menjadi produk
setengah jadi berupa tepung tapioka, gaplek dan chips. Ubi kayu
berpeluang untuk dikembangkan melalui pengolahan pangan, yaitu
dari ubi segar yang diolah atau diproses menjadi berbagai jenis
olahan, antara lain menjadi gaplek, tepung, mie, kelanting.
Kelanting merupakan makanan olahan 11groindustry dari bahan
atau tanaman ubi kayu atau singkong. Kelanting merupakan
makanan khas Indonesia yang dapat diolah dari berbagai macam

ubi kayu.

Tahapan pembuatan kelanting pertama-tama bahan baku atau
singkong yang sudah didapat dikupas terlebih dahulu dibagian
kulitnya, setelah itu dihaluskan dengan menggunakan air dan
sebagian pati yang telah dibumbui. Singkong yang telah
dihaluskan kemudian diperas agar tidak terdapat sisa air dari
proses penghalusan lalu diayak untuk meyakinkan sisa-sia air

sudah habis. Singkong dikukus sampai tekstur berasa empuk,
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kemudian angkat singkong tersebut dari wadah kukusan dan
dinginkan. Giling singkong sampai halus lalu dibentuk lingkaran,
setelah itu jemur singkong yang sudah dibentuk lingkaran dibawah
mathari secara langsung. Setelah kelanting dirasa sudah kering,
berikutnya goreng kelanting dengan minyak panas agar teksturnya
renyah. Diamkan kelanting sampai dingin lalu kemas kelanting

kedalam plastik. Berikut adalah diagram pembuatan kelanting.

Dikupas
v
Dihaluskan
v
Diperas

Air dan
sebagian
2

Bumbu

Dihaluskan Diayak
v

Dikukus
¥
Didinginkan
4
Digiling
v
Pembentukan lingkaran
4
Penjemuran
v
Penggorengan
v
Pengemasan
v
Kelanting

Gambar 1. Diagram alir kelanting
Sumber : (Nurdin, 2015)
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b. Keripik Singkong

Keripik singkong adalah sejenis makanan ringan berupa irisan tipis
dari umbi-umbian yang mengandung pati. Biasanya keripik
singkong melalui tahap penggorengan, tetapi ada pula yang hanya
melalui penjemuran atau pengeringan. Keripik ubi kayu dapat
berasa dominan asin, pedas, manis, asam, gurih, atau paduan dari

semuanya (Valentina, 2009).

Tahapan dalam pembuatan keripik singkong pertama-tama kupas
singkong dan mencuci sampai bersih, kemudian iris singkong
dengan ukuran yang seragam. Setelah itu goreng singkong dengan
minyak panas agar keripik singkong memilikin tekstur yang renyah,
dirasa telah garing tiriskan dari minyak lalu tunggu hingga dingin.

Kemudian, kemas keripik singkong kedalam plastik.

Ubi Kayu
-
A 4

Pengupasan kulit
v
Pencucian
A 4
Pengirisan
v
Penggorengan
4
Pengemasan
\ 4
Keripik Singkong

Gambar 2. Diagram alir keripik Singkong
Sumber : (Prasasto, 2007)

2. Pohon Industri Ubi Kayu

Di Indonesia, pemanfaatan ubi kayu sebagai bahan pangan sudah banyak
dilakukan oleh masyarakat. Ubi kayu telah diolah dalam bentuk
makanan yang bermacam-macam misalnya dibakar, dikukus, digoreng,
dibuat kelanting, keripik, tapai. Dari gaplek/ubi kayu kering dapat dibuat
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tiwul, gatot dan macam-macam jenis kue. Pemanfaatan ubi kayu atau

pohon industri sebagai bahan baku dapat dilihat pada gambar 3.

Ubi Kayu
Tepung Olahan .
Onggok Tapioka Makanan Fermentasi Geplek
v
Asam
Sitrat
I T 1
Gula Industri Beras Tape Tepung
Cair Makanan Analog Gaplek
v v
Fruktosa Chiki i Ti i
v v Kelanting Go?gﬁg Brem Pelet
Sorbitol Roti * :
Tawar Keripik
v Singkong
Etanol v v
Bihun
Gethuk
; v
Brownies
Tela-Tela

Gambar 3. Pohon Industri ubi kayu
Sumber : (Siburian, 2018)

Pada Gambar 3, pohon agroindustri ubi kayu tersebut menjelaskan
berbagai macam olahan yang berasal dari bahan baku ubi kayu. Olahan
tersebut terdiri dari onggok, tepung tapioka, olahan makanan fermentasi
dan geplek. Onggok merupakan sisa gilingan dari ubi kayu yang bersifat
asam sitrat yang bisa dijadikan sebagai bahan pengawet. Tepung tapioka
bisa diolah menjadi gula cair, beras analog, chiki roti tawar, bihun dan
brownies. Ubi kayu yang mengalami proses fermentasi bisa dijadikan

tape. Kemudian, tepung geplek yang bisa dijadikan sebagai pelet.
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3. Agroindustri

Agroindustri adalah sebagai kegiatan pengolahan sumber bahan baku
yang bersumber dari tanaman ataupun hewan. Artinya, bahwa kegiatan
atau proses agroindustri merupakan upaya: (1) untuk meningkatkan nilai
tambah produk, (2) menghasilkan produk yang dapat dipasarkan, dapat
digunakan atau dapat dimakan, (3) meningkatkan daya simpan, (4)
menambah pendapatan dan keuntungan bagi produsen (petani)
(Soekartawi, 2001).

Agroindustri dapat diartikan dua hal, yaitu pertama, agroindustri adalah
industri yang usaha utamanya dari produk pertanian. Studi agroindustri
pada konteks ini adalah menekankan pada food processing management
dalam suatu perusahaan produk olahan yang bahan bakunya adalah
produk pertanian. Arti yang kedua adalah bahwa agroindustri itu
diartikan sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari
pembangunan pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut
mencapai tahapan pembangunan industri (Soekartawi, 2001). Sebagian
besar agroindustri yang ada berupa industri rumah tangga dan industri
kecil. Industri rumah tangga adalah industri dengan jumlah pekerja
sebanyak satu sampai empat orang, sedangkan industri kecil adalah
industri dengan jumlah pekerja sebanyak lima sampai lima belas orang.
Pengembangan agroindustri dapat dimulai dari skala kecil. Industri kecil
ini adalah badan usaha yang menjalankan proses produksi untuk

menghasilkan barang dan jasa dalam skala kecil.

Kelembagaan agroindustri berupa usaha perorangan merupakan bentuk
badan usaha perorangan yang dimiliki seseorang dan bertanggung jawab
secara penuh terhadap semua risiko dan kegiatan perusahaan.Selain itu,
tidak perlu ijin untuk pendiriannya. Tidak terdapat kategori khusus
tentang bentuk perusahaan ini, sehingga tidak ada pemisahan hukum
antara kepentingan pribadi dengan kepentingan perusahaan. Semua

urusan perusahaan menjadi satu dengan urusan pribadi dari
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kepemilikannya. Setiap bentuk usaha memiliki keunggulan dan

kelemahan masing-masing. Beberapa keunggulan usaha perorangan

yaitu:

a.

Seluruh laba menjadi miliknya

Bentuk usaha ini memungkinkan pemilik menerima seluruh laba
yang dihasilkan oleh perusahaan.

Kepuasan pribadi

Prinsip satu pimpinan merupakan alasan yang paling baik untuk
mengambil keputusan dalam pendirian usaha perorangan. Jika
usahanya berhasil, insentif yang diterima akan lebih besar sehingga
pemilik akan merasa puas.

Kebebasan dan fleksibilitas

Pemilik usaha perorangan tidak perlu berkonsultasi dengan orang
lain untuk mengambil keputusan. Maka pemilik, juga sebagai
pimpinan dapat mengambil keputusan dengan cepat dalam
kesempatan yang pendek.

Lebih mudah mendapatkan kredit

Karena tanggung jawabnya tidak terbatas pada modal saja, tetapi
juga kekayaan pribadi dari pemilik, maka risiko kreditnya lebih
kecil.

Sifat kerahasiaan

Dalam usaha perorangan ini tidak perlu dibuat laporan keuangan
atau informasi yang berhubungan dengan masalah keuangan
perusahaan. Dengan demikian masalah tersebut tidak dapat

dimanfaatkan oleh pesaing.

Oleh karena itu, kelemahan usaha perorangan antara lain:

a.

Tanggung jawab pemilik tidak terbatas
Artinya kekayaan pribadinya termasuk sebagai jaminan terhadap

seluruh utang perusahaan.
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b. Sumber keuangan terbatas
Karena pemilik hanya satu orang, maka usaha-usaha yang dilakukan
untuk memperoleh sumber dana hanya bergantung pada
kemampuannya.

c. Kesulitan dalam manajemen
Semua kegiatan seperti pembelian, penjualan, pembelanjaan,
pencarian kredit, pengaturan karyawan dan sebagainya, dipegang
oleh seorang pimpinan. Hal ini lebih sulit dibandingkan manajemen
yang dipegang oleh beberapa orang.

d. Kelangsungan usaha kurang terjamin
Kematian pimpinan atau pemilik, bangkrut atau sebab-sebab lain
dapat menyebabkan usaha perorangan ini berhenti kegiatanya.

e. Kurang memberi kesempatan pada karyawan
Karyawan yang bekerja pada perusahaan ini akan tetap menduduki
posisinya dalam jangka waktu yang relatif lama. Usaha kecil adalah
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usahabesar yang memenuhi kriteria usaha kecil
(Undang-Undang RI No. 20, 2008).

Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut :

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 sampai
dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha;atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00
sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (Undang-
Undang RI No. 20, 2008).

Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah aktiva atau jasa yang dikorbankan atau
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diserahkan dalam proses produksi (Supriyono, 2000). Menurut Mulyadi

(1991), harga pokok produksi merupakan pengorbanan sumber ekonomi

untuk memperoleh aktiva. Harga pokok produksi digunakan sebagai

penentu harga penjualan, oleh karena itu perhitungan harga pokok

produksi penting untuk dilakukan.

Tujuan dari perhitungan harga pokok produksi antara lain:

a.

Untuk memberikan bantuan guna mendekati harga yang dapat
dicapai.

Untuk menilai harga-harga yang dapat dicapai atau ditawarkan dari
pendirian ekonomi perusahaan itu sendiri.

Untuk menilai penghematan dari proses produksi.

Untuk menilai barang yang masih dikerjakan.

Untuk penetapan yang terus-menerus dan analisis dari hasil

perusahaan (Mulyadi, 1991).

Secara garis besar, unsur-unsur harga pokok produksi digolongkan

menjadi tiga, yaitu biaya bahan baku, upah tenaga kerja langsung dan

biaya overhead pabrik.

a.

Biaya bahan baku

Menurut Mulyadi (2000), biaya bahan baku merupakan salah satu

elemen penting dari biaya produksi. Elemen yang dapat

mempengaruhi biaya bahan baku adalah sebagai berikut:
1. Harga faktur termasuk biaya angkut dari setiap satuan bahan yang
dibeli.

2. Biaya pemesanan, yaitu biaya yang terjadi dalam rangka
melaksanakan kegiatan pemesanan bahan baku, terdiri dari biaya
pemesanan tetap dan variabel.

a) Biaya pemesanan tetap, yaitu biaya pemesanan yang
besarnya tetap sama dalam periode tertentu tidak dipengaruhi
oleh biaya frekuensi pemesanan, misalnya gaji bagian
pembelian dan biaya penyusutan aktiva tetap bagian

pembelian.
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b) Biaya pemesanan variabel, yaitu biaya pemesanan yang
jumlah totalnya berubah-ubah secara proporsional dengan
frekuensi pemesanan. Semakin tinggi frekuensi pemesanan
berakibat total biaya pemesanan variabel jumlahnya tinggi
dan begitu sebaliknya.

b. Biaya tenaga kerja

Menurut Supriyono (2000), biaya tenaga kerja adalah semua balas
jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada semua karyawan.
Elemen biaya tenaga kerja yang merupakan bagian dari biaya
produksi adalah tenaga kerja untuk karyawan dipabrik. Sistem
penggajian dapat menggunakan dasar kontrak perjanjian kerja
dengan organisasi karuawan, penelitian atas produktivitas, evaluasi
jabatan atau pekerjaan, program intensif, program jaminan upah
minimum dan lain-lain.
Biaya overhead pabrik
Menurut Simamora (2002), biaya overhead pabrik meliputi semua
biaya produksi di departemen produksi selain biaya bahan dan biaya
tenaga kerja ditambah semua biaya pada departemen pembantu yang
ada di pabrik. Apabila perusahaan tidak memiliki departemen
pembantu di pabrik, biaya overhead pabrik meliputi semua elemen
biaya produksi selain biaya bahan dan biaya tenaga kerja. Biaya
overhead dikelompokkan atas dasar tingkah laku perubahannya
terhadap volume aktivitas, yaitu:
a) Biaya overhead pabrik tetap
Contoh biaya overhead pabrik tetap seperti biaya asuransi pabrik
dan biaya penyusutan aktiva tetap.
b) Biaya overhead pabrik variabel
Contoh biaya overhead pabrik variabel meliputi sebagian biaya
tenaga kerja tidak langsung, biaya bahan penolong, biaya bahan
bakar.
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Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan

unsur - unsur biaya ke dalam harga pokok produksi, dengan dua

pendekatan, yaitu secara full costing dan variabel costing (Mulyadi,

2012).

a. Metode Full costing
Full costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang
memperhitungkan seluruh unsur biaya pokok produksi, yang terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik
tetap maupun variabel. Seluruh biaya pada metode full costing
dibebankan kepada produk yang diproduksi atas dasar tarif yang
sesungguhnya. Oleh karena itu, biaya tidak langsung tetap akan
melekat pada harga pokok persediaan produk dalam proses dan
persediaan produk jadi yang belum laku dijual, dan baru dianggap
sebagai biaya apabila produk jadi tersebut sudah dijual (Mulyadi,
2012).

b. Variabel costing
Variabel costing adalah metode penentuan harga pokok produksi
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku
variabel kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya tidak langsung variabel.
Dalam metode variabel costing, biaya tidak langsung tetap
diberlakukan sebagai periode cost dan bukan sebagai unsur harga
pokok produk, karena biaya tidak langsung tetap dibebankan sebagai
biaya dalam periode terjadinya. Dengan demikian, biaya tidak
langsung tetap di dalam metode variabel costing tidak melekat pada
persediaan produk yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap
sebagai biaya dalam periode terjadinya (Mulyadi,1991).

5. Pendapatan

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan total dengan biaya
total. Pendapatan dicerminkan dalam bentuk imbalan untuk jasa

pengelolaan yang menggunakan lahan, tenaga kerja, dan modal yang
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dimiliki dalam berusahatani. Ada beberapa pengertian yang perlu

diperhatikan dalam menganalisis pendapatan antara lain (Soekartawi,

1995):

a. Penerimaan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu
kegiatan usaha dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar.

b. Pendapatan bersih adalah penerimaan kotor yang dikurangi dengan
total biaya produksi atau penerimaan kotor di kurangi dengan biaya
variabel dan biaya tetap.

c. Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dinyatakan dengan

uang yang diperlukan untuk menghasilkan produksi.

Teori pendapatan digunakan untuk mengetahui besarnya pendapatan atau
keuntungan yang diperoleh perusahaan maka harus ada keseimbangan
antara penerimaan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan

menggunakan suatu alat analisis yaitu (Soekartawi, 2006):

PO = TR - T C e Q)
TR = P X Qi (2)
TC=FC+ V..o (3)
Keterangan :

Pd = Pendapatan/keuntungan

TR = Total Revenue (Penerimaan Total)
TC =Total Cost (Total Biaya)

VC = Variabel Cost (Biaya Variabel)
Q = Quantity (Unit)
P = Price (Harga)

FC =Fixed Cost (Biaya Tetap)

. Bauran Pemasaran

Dalam pemasaran terdapat strategi pemasaran yang disebut bauran
pemasaran (Marketing mix) yang memiliki peranan penting dalam
mempengaruhi konsumen agar dapat membeli suatu produk atau jasa

yang ditawarkan oleh perusahaan. Elemen-elemen bauran pemasaran
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terdiri dari semua variabel yang dapat dikontrol perusahaan untuk dapat
memuaskan para konsumen. Bauran pemasaran menurut Swastha dan
Irawan (1999), adalah kombinasi strategi yang paling baik dari variabel-
variabel periklanan, personal selling dan alat promosi lainnya, yang
kesemuanya direncanakan untuk mencapai tujuan program penjualan.
Ada empat variabel dalam bauran pemasaran, yaitu:
a. Produk (Product)
Produk merupakan bentuk penawaran organisasi jasa yang ditujukan
untuk mencapai tujuan melalui pemuasan kebutuhan dan keinginan
pelanggan. Produk disini bisa berupa apa saja (baik yang berwujud
fisik maupun tidak) yang dapat ditawarkan kepada pelanggan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan tertentu. Produk merupakan
semua yang ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, diperoleh dan
digunakan atau dikonsumsi untuk dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan yang berupa fisik, jasa, orang, organisasi dan ide.
b. Harga (Price)
Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk
memperoleh produk.
c. Tempat (Place)
Tempat atau saluran distribusi terdiri dari seperangkat lemhaga yang
melakukan semua kegiatan atau fungsi yang digunakan untuk
menyalurkan produk dan status pemiliknya dari produsen ke
konsumen.
d. Promosi (Promotion)
Promosi adalah suatu komunikasi informasi penjualan dan
pembelian. Mempengaruhi konsumen, serta mengingatkan pasar
sasaran yang bertujuan mengubah sikap dan tingkah laku pembelian,
yang tadinya tidak mengenal, sehingga menjadi pembeli dan

mengingat produk tersebut.
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Promosi Produk
Promo - Kualitas
penjualan - Design
Periklanan - Nama merk
Tenaga - Ciri
penjualan
Bauran
Pemasaran
Harga Tempat
- Daftar harga - Saluran
- Diskon pemasaran
- Periode - Cakupan pasar
pembayaran - Pengelompokan
lokasi

Gambar 4. Empat Variabel P beserta indikator dalam bauran pemasaran
Sumber : (Kolter, 2008).

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang mengkaji terkait pendapatan, harga pokok produksi,
dan bauran permasaran dalam suatu agroindustri kerap kali dilakukan. Hal
tersebut menyebabkan adanya persamaan dan perbedaan dari masing-masing
penelitian tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli (2012), Nurmedika
(2013), dan Salsabila (2019) memiliki persamaan dengan penelitian ini yang
membahas terkait pendapatan agroindustri dengan metode analisisnya dengan
menggunakan analisis pendapatan, namun ketiga penelitian tersebut memiliki
perbedaan dengan penelitian ini yaitu jenis komoditas agroindustri yang
diteliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Kamal (2016), membahas terkait pendapatan
pada agroindustri yang menggunakan metode analisis biaya, biaya penyusutan,
dan pendapatan. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yang juga menganalisis pendapatan agroindustri dan
biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Namun, terdapat

perbedaan antara keduanya yaitu komoditas agroindustri yang diteliti.

Penelitian Agustina (2015) dan Suryandari (2015) memberikan informasi
bahwa untuk mengetahui harga pokok produksi digunakan metode variabel

costing dan metode full costing. Variabel costing merupakan metode
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penentuan harga pokok produksi yang hanya menghitung biaya produksi (biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik) yang
berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi. Full costing adalah
metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur
biaya produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik) baik yang berperilaku variabel maupun tetap kedalam harga
pokok produksi. Sehingga, kedua penelitian tersebut memiliki persamaan
dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode full costing dalam
menganalisis harga pokok produksi. Penelitian yang dilakukan oleh Apriyani
(2019) memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu hanya menggunakan
satu metode analisis dalam menganalisis harga pokok produksi pada
agroindustri yaitu metode full costing dengan menghitung seluruh unsur biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi agroindustri.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Audean (2016), Budianto (2010), dan Ningrum (2012) yaitu menganalisis
terkait bauran pemasaran dengan menggunakan variabel produk, harga,
promosi, tempat, dan distribusi. Ketiga penelitian tersebut menganalisis
agroindustri dengan komoditas yang berbeda-beda. Tujuan akhir dalam
penelitian tersebut dilakukan untuk melihat bauran pemasaran yang paling
efisien digunakan dalam kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh suatu

agroindustri.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian lainnya yaitu pada
komoditas yang diteliti. Komoditas yang diteliti tersebut terdiri dari beberapa
agroindustri ubi kayu, seperti kelanting dan keripik singkong . Selain itu,
penelitian ini menganalisis beberapa aspek mulai dari harga pokok produksi,
pendapatan dan bauran pemasaran. Secara rinci kajian penelitian terdahulu
dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 5. Kajian penelitian terdahulu

No Peneliti Judul Tujuan Metode Analisis Hasil
1 Zulkifli (2012) Analisis Pendapatan dan . Mengetahui besarnya 1. Analisis Pendapatan 1. Agroindustri pengolahan keripik ubikayu
Nilai Tambah pada pendapatan dari usaha 2. Analisis Nilai tambah memberikan keuntungan yang diterima

Agroindustri Keripik Ubi di
Kecamatan Tanah Luas
Kabupaten Aceh Utara

pengolahan ubikayu
menjadi keripik ubikayudi
Kecamatan Tanah Luas
Kabupaten Aceh Utara.

. Mengetahui besarnya nilai

tambah dari usaha
pengolahan ubikayu
menjadi keripik ubikayu
di Kecamatan Tanah Luas

adalah sebesar Rp 4.340.625 per lima kali
proses produksi selama satu bulan.

2. Nilai tambah yang dinikmati pengusaha

dari agroindustri sebesar Rp 5.495,00
perkilogram bahan baku yang
dimanfaatkan.

Pengolahan ubikayu menjadi keripik
ubikayu memberikan keuntungan tersendiri
bagi petani ubikayu.

Kabupaten AcehUtara
2 Nurmedika (2013) Analisis Pendapatan Dan . Untuk mengetahui 1. AnalisisPendapatan Penerimaan total yang diperoleh industri
Nilai Tambah Keripik besarnya penerimaan. 2. Analisis Nilai Tambah  rumah tangga dalam memproduksi keripik

Nangka Pada Industri
Rumah Tangga Di Kota Palu

. Untuk mengetahui

pendapatan dan nilai
tambah yang diperoleh
dari pengolahan buah
nangka

nangka selama bulan Juli tahun 2012 sebesar
Rp58.500.000. Nilai tambah keripik nangka
yang diperoleh sebesar Rp33.169/kg. Hal ini
menunjukan bahwa setiap satu kilogram
buahnangka segar setelah mengalami proses
produksi mampu memberikan nilai tambah
sebesar Rp.33.169

T4



Tabel 5. (Lanjutan)

No

Peneliti

Judul

Tujuan Metode Analisis

Hasil

3

Salsabilla (2018)

Analisis Pendapatan Dan
Nilai Tambah Pada
Agroindustri Keripik Pisang
Di Desa Sungai Langka
Kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran

1.

Menganalisis pendapatan 1. Analisis deskriptif
Agroindustri Keripik 2. Analisis kuantitatif
Pisang di Desa Sungai

Langka Kecamatan

Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran.

Menganalisis nilai tambah

Agroindustri Keripik

Pisang di Desa Sungai

Langka Kecamatan

Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa agroindustri
keripik pisang di Desa Sungai Langka
menguntungkan karena nilai R/C > 1, yaitu
R/C sebesar1,37 atas biaya tunai dan 1,35
atas biaya total. Agroindustri di Desa Sungai
Langka memiliki nilai tambah yang positif
yaitu Rp3.758,26 per kilogram bahan baku,
sehingga menguntungkan dan layak
diusahakan

4

Agustina (2015)

Harga Pokok Produksi,
Nilai Tambah, dan Prospek
PengembanganAgroindustri
Marning di Kecamatan
Gedong Tataan Kabupaten
Pesawaran

1.

2.

Analisis variable
costing
2. Analisis full costing

Menghitung harga pokok 1.
produksi agroindustri
marning.

Menghitung proporsi nilai
tambah yang akan
diperoleh produsen dan
tenaga kerja agroindustri
marning.
Mengidentifikasi prospek
pengembangan
agroindustri marning jika
diusahakan lebih lanjut.

Harga pokok produksi (HPP) agroindustri
marning dengan analisis metode variable
costing adalah Rp 9.634,76 dan metode full
costing adalah sebesar Rp 9.809,55. HPP
tersebut merupakan jumlah biaya produksi
yang dikeluarkan untuk menghasilkan
perkilogram marning.

9¢



Tabel 5. (Lanjutan)

No

Peneliti

Judul

Tujuan

Metode Analisis

Hasil

5

Suryandari (2015)

Perhitungan Harga Pokok
Produksi Keripik Salak dan
Keripik Nangka Kelompok
Tani Adi Guna Harapan
Karangasem Bali

. Menghitung seluruh

komponen biaya produksi
yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga
kerja dan biaya produksi
lainnya yang diperlukan.

. Menerapkan metode

penentuan harga pokok
produksi pada produk
keripik salak dan keripik
nangka di Kelompok Tani
Adi Guna Harapan
Karangasem Bali

Analisis variable
costing
Analisis full costing

Harga pokok produksi keripik salak dengan
metode full costing sebesar Rp 10.000,-
dengan harga jual Rp 12.900,- per 100 gram,
sedangkan untuk keripik nangka Rp 10.200,-
dengan harga jual Rp 13.100,- per 100 gram.
Harga pokok produksi keripik salak dengan
metode variable costing sebesar Rp 9.000,-
dengan harga jual Rp 14.300,- per 100 gram,
sedangkan untuk keripik nangka Rp 9.200,-
dengan harga jual Rp 14.500,- per 100 gram

6

Kamal (2016)

Analisis Pendapatan
Agroindustri Keripik Nenas
Dan Keripik Nangka Di
Desa Kualu Nenas
Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar

. Mengetahui

besarnyapendapatan
agroindustrikeripik nenas.

. Mengetahui

besarnyapendapatan
keripik nangkadi Desa
Kualu Nenas.

N

Analisis Biaya.
Analisis biaya
penyusutan.

Analisis penerimaan.
Analisis pendapatan

1. Agroindustri keripik nenas dan keripik

nangka yang dijalankan sudah
menguntungkan. Pendapatan bersih yang
diperoleh dari rata-rata 11 pengrajin
adalah Rp. 6.471.896,32 per bulan untuk
keripik nenas dan Rp. 1.289.921,91 per
bulan untuk keripik nangka.

2. Efisiensi usaha pengolahan nenas menjadi

keripik nenas adalah sebesar 1,36, artinya
bahwa setiap biaya yang dikeluarkan
sebesarRp. 1,00 akan memberikan
penerimaan sebesar Rp. 1,36. Sedangkan
efisiensi usaha pengolahan nangka
menjadi keripik nangka sebesar 1.90.

Le



Tabel 5. (Lanjutan)

No

Peneliti

Judul

Tujuan

Metode Analisis

Hasil

Titik impas (BEP) dalam unit produksi
terjadi pada saat pengrajin memproduksi
96,15 kg keripik nenas per bulannya, dan
BEP dalam unit penjualan sebesar
Rp10.838.301,59. Sedangkan pada
keripik nangka titik impas (BEP) dalam
unit produksi terjadi pada saat pengrajin
memproduksi 6,33 kg keripik nangka
perbulan, dan BEP dalam unit penjualan
sebesar Rp. 915.321,50.

7

Apriyani (2019

Analisis Harga Pokok
Produksi, Nilai Tambah
Dankeuntungan
Agroindustri Keripik
Tempe Di Kota Metro

Menganalisis harga
pokok produksi keripik
tempe di Kota Metro.
Menganalisis nilai
tambah agroindustri
keripik tempe di Kota
Metro.

Menganalisis
keuntungan agroindustri
keripik tempe di Kota
Metro

1. Metode Analisis Full
costing

2. Analisis Nilai Tambah

3. Analisis Keuntungan

1.

Agroindustri keripik tempe di Kota Metro
memperoleh Harga Pokok Produksi
dengan menggunakan metode full costing
per produksi yaitu sebesar Rp 728.966,82
dan Harga Pokok Produksi per kilo gram
Rp32.874,39.

Agroindustri keripik tempe di Kota Metro
merupakan usaha yang menguntungkan
karena pada setiap agroindustri
memperoleh nilai R/C> 1.

Agroindustri keripik tempe di Kota Metro
memiliki nilai tambah yang po=""- ™"
sebesar Rp 38.309,90/kg bahat

sehingga agroindustri tersebut
menguntungkan

8¢



Tabel 5. (Lanjutan)

No Peneliti Judul Tujuan Metode Analisis Hasil
8  Audean (2016) Pengaruh Bauran Pemasaran 1. Mengetahui 1. Analisis deskriptif Bauran pemasaran yang digunakan yaitu
Terhadap Volume Penjualan perkembangan 2. Analisis kuantitatif Produk (X1), Harga (X2), Promosi (X3),
Agroindustri Kripik Nenas agroindustri keripik nenas Tempat (X4), dan Distribusi (X5). Rata-rata
Di Desa Kualu Nenas di Desa Kualu Nenas total dari variable Produk (X1), Harga (X2),
Kabupaten Kampar Kabupaten Kampar. Promosi (X3), Tempat (X4), dan Distribusi
2. Mengkaji bauran (X5) berada dalam katagori cukup baik
pemasaran (produk, harga,
promosi, tempat,
distribusi) dari keripik
nenas di Desa Kualu
Nenas Kabupaten Kampar
Menganalisis pengaruh
bauran pemasaran
(produk, harga, promosi,
tempat, distribusi)
terhadap volume
penjualan keripik nenas
di Desa Kualu Nenas
Kabupaten Kampar.
9  Budiyanto (2010) Analisis Nilai Tambah Dan 1. Mengetahui nilai tambah 1. Analisis deskriptif 1. Nilai tambah terbesar ada pada jenis
Bauran Pemasaran Keripik yang diperoleh dari hasil 2. Analisis kuantitatif keripik pisang rasa keju, sebesar Rp
Pisang Pada Perusahaan pengolahan pisangmenjadi 8.370,75 per kilogram bahan baku, diikuti
Keripik Pisang Suseno keripik pisang pada oleh jenis keripik pisang rasa cokelat
Bandar Lampung perusahaan keripik pisang karamel sebesar Rp 6.952,-, keripik
Suseno, pisang rasa cokelat sebesar Rp 6.765,33,
2. Mengetahui keripik pisang rasa asin sebesar Rp

kombinasikomponen
bauran pamasaran yang

3.290,75 dan keripik pisang rasa manis

6¢



Tabel 5. (Lanjutan)

No

Peneliti

Judul

Tujuan Metode Analisis

Hasil

diterapkan oleh perusahaan
keripik pisang Suseno

sebesar Rp 3.189,50.

Komponen produk menunjukkan
perusahaan Suseno menghasilkan lima
jenis rasa yaknimanis, asin, keju, cokelat,
dan cokelat karamel yang dikemas dalam
empat bentuk kemasan dengan tujuh
ukuran yang berbeda. Komponen
distribusi menunjukkan perusahaan
Suseno membagi wilayah pemasarannya
berdasarkan ketersediaan mengantar
pesanan produk.Bentuk promosi yang
dilakukan oleh perusahaan Suseno adalah
melalui pemasaran langsung,potongan
harga, dan penggunaan media internet.
Penetapan komponen harga pada
perusahaan Suseno didasarkan pada
harga pokok dan persepsi konsumen
terhadap nilai,sedangkan harga pada
tingkat pedagang pengecer ditetapkan
dengan mark-up pricing method.

10

Ningrum (2012)

Analisis Strategi Bauran
Pemasaran Dan Pengaruhnya
Terhadap Volume Penjualan
Agroindustri Kerupuk Kulit
(Jangek) Di Kota Jambi

1. Menentukan strategi 1. Analisis deskriptif
bauran pemasaran 2. Analisis kuantitatif
Kerupuk jangek pada
Agroindustri di Kota
Jambi.

1.

Strategi produk yang telah dilaksanakan
dinilai cukup baik. Hal ini ditunjukan
dengan cukup baiknya kualitas kerupuk
jangek, cukup mudahnya merek untuk
dibaca, dilafalkan, dan diingat, cukup
baiknya fungsi kemasan dalam
melindungi kualitas produk, dan cukup

w
o



Tabel 5. (Lanjutan)

baiknya pelayanan yang diberikan
agroindustry.

Strategi harga yang telah dilaksankan
oleh agroindustri yang mencangkup
tujuan penepatan harga dan metode
penetapan harga dinilai cukup baik
dengan berdasarkan mutu/kualitasnya
lebih baik dari pesaingnya sehingga
penetapan harga yang lebih tinggi
daripada pesaing sejenis.

Strategi promosi yang dilaksanakan oleh
Agroindustri Kerupuk Jangek yang
meliputi personal selling, promosi
penjualan, dan publisitas dinilai cukup
baik. Promosi dengan pameran yang
difasilitasi oleh pihak Dinas Peternakan
Provinsi Jambi menyebarkan selebaran
serta memberikan sampel produk kepada
konsumen.

Strategi distribusi yang telah
dilaksanakan oleh Agroindustri Kerupuk
Jangek Chaniago yang meliputi sistem
transportasi, sistem penyimpanan dan
saluran distribusi dinilai telah cukup baik
diterapkan. Hal ini ditandai mudahnya
produk kerupuk jangek ditemui baik di
swalayan-swalayan, dan mini market

1€
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C. Kerangka Pemikiran

Agroindustri menjadi salah satu subsistem yang melengkapi rangkaian sistem
agribisnis yang berfokus pada kegiatan pengolahan hasil (produk) pertanian.
Produk pertanian yang bersifat mudah rusak menjadi alasan bagi pelaku
pertanian untuk melakukan kegiatan pengolahan agar membuat produk menjadi
lebih tahan lama. Usaha pengolahan yang memberikan nilai tambah salah
satunya adalah agroindustri ubi kayu. Agroindustri ubi kayu mampu
menghasilkan berbagai produk makanan. Ubi kayu yang digunakan sebagai
bahan baku dalam agroindustri ubi kayu tersebut akan melalui beberapa
tahapan proses produksi yang di dalamnya melibatkan seluruh input yang

dibutuhkan untuk menghasilkan suatu output (produk).

Biaya produksi adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri
ubi kayu yang meliputi biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead. Biaya produksi dari produk ubi kayu berbeda —
beda dikarenakan adanya perbedaan penggunakan input dalam proses produksi
yang terdiri dari biaya bahan baku langsung (biaya bahan baku utama dan
biaya bahan tambahan), biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead.
Bahan baku utama yang digunakan dalam proses produksi kelanting dan
keripik singkong dalah ubi kayu.

Bahan baku tambahan pada proses produksi kelating adalah bawang putih,
merica, garam dan penyedap rasa, dan minyak goreng. Biaya tambahan dalam
proses produksi keripik singkong adalah air kapur, garam, dan minyak goreng..
Biaya tenaga kerja langsung juga menjadi biaya yang juga harus
dipertimbangkan dalam proses produksi kelating dan keripik singkong. Hal
tersebut dikarenakan, tenaga kerja menjadi faktor yang penting dimiliki untuk

mengelola seluruh input dalam proses produksi.

Biaya overhead adalah biaya tambahan atau biaya lain-lain, yang tidak terkait
langsung dengan proses bisnis dan produksi yang dilakukan. Biaya overhead

ini mungkin saja tidak begitu besar jumlahnya, atau tidak dikeluarkan secara
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rutin karena berasal dari pengeluaran tak terduga. Seluruh biaya dalam proses
produksi tersebut dapat dikatakan sebagali total biaya produksi untuk produk
kelanting dan keripik singkong.

Total biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dapat menjadi dasar pada
setiap agroindustri dalam menentukan harga pokok produksi untuk masing —
masing produk. Harga pokok produksi adalah harga yang dikeluarkan oleh
suatu agroindustri untuk menghasilkan satu produk. Harga pokok produksi
tersebut digunakan oleh para pelaku usaha agroindustri tersebut dalam
menentukan harga jual, dimana harga jual dapat diperoleh dari besarnya nilai
harga pokok produksi untuk setiap produk ditambahkan dengan margin
keuntungan yang diinginkan.

Selain melakukan kegiatan produksi, dalam mencapai tujuannya setiap
agroindustri juga melakukan kegiatan pemasaran untuk memperoleh
keuntungan, setiap agroindustri harus memahami bauran pemasaran yang

mendukung disetiap kegiatan proses pemasaran.

Bauran pemasaran terdiri dari produk (product) harga (price), promosi
(promotion), dan tempat (place). Bauran pemasaran dianggap penting untuk
meningkatkan volume penjualan. Harga jual yang ditetapkan oleh setiap
agroindustri ditinjau berdasarkan bauran pemasaran harga. Harga jual tersebut
mempengaruhi volume penjualan pada seriap agroindustri yang kemudian,

akan menghasilkan penerimaan dalam kegiatan pemasaran.

Penerimaan adalah besarnya nominal agroindustri sebelum dikurangi oleh
biaya produksi penerimaan yang dikurangi dengan biaya produksi disebut
sebagai pendapatan. Pendapatan tersebut dapat menjadi indikator dalam
penilaian untung atau ruginya suatu agroindustri, jika dijalankan. Berdasarkan
uraian di atas maka kerangka pemikiran analisis harga pokok produksi,
pendapatan, dan bauran pemasaran pada agroindustri kelanting dan keripik
singkong di di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten

Pesawaran dapat dlihat pada Gambar 5.



Agroindustri

Biaya produksi Kelanting
1) Biaya bahan baku langsung A
- Bahan baku : Ubi kayu 1. Kelanting
- Bahan pendukung : minyak goreng, imile Qi
bawang putih, merica, ketumbar, 2. Keripik Singkong
garam, penyedap rasa, kayu bakar dan
pelastik kemasan
2) Biaya tenaga kerja langsung
3) Biaya overhead

»  Produk (product)

N Tempat (place)

Bauran u

< Proses Produksi
Biaya produksi Keripik singkong pemasaran » Promosi (Promotion)
1) Biaya bahan baku langsung
- Bahan baku : Ubi kayu
- Bahan tambahan : minyak goreng, .
garam, penyedap rasa, kayu bakar dan > Harga (price)

pelastik kemasan \
2) Biaya tenaga kerja langsung v
3) Biava overhead .
Penjualan
A A 4
Total cost » Harga Pokok produksi HPP + Margin =~ | ———— Pendapatan
. N =TR-TC

Gambar 5. Diagram alilr analisis harga pokok produksi, bauran pemasaran dan pendapatan pada agroindustri kelanting dan keripik
singkong di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran

ve



I1l.  METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti ini adalah metode studi
kasus yang fokus kepada agroindustri yang terbesar dan terlama pada desa
Karang Anyar. Menurut Sugiyono (2016) dalam penelitian metode studi
kasus peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program,
kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang. Suatu kasus terikat
oleh waktu dan aktivitas dan peneliti melakukan pengumpulan data secara
mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan

dalam waktu yang berkesinambungan.

B. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Agroindustri adalah subsistem dari sistem agribisnis yang mempunyai kaitan
langsung dengan produksi pertanian yang memproses hasil pertanian dari
bahan nabati atau yang berasal dari tanaman serta hewani atau yang
dihasilkan oleh hewan menjadi produk dalam rangka meningkatkan nilai
tambah dan nilai ekonomis. Proses yang digunakan mencakup pengubahan
dan pengawetan melalui perlakuan fisik atau kimiawi, penyimpanan,

pengemasan dan distribusi.

Agroindustri ubi kayu merupakan kegiatan yang memanfaatkan ubi kayu
sebagai bahan baku menjadi produk dalam rangka meningkatkan nilai

tambahnya.

Proses produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah bahan baku menjadi

bahan jadi yang mempunyai nilai lebih dari yang sebelumnya, untuk
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mengubah bahan baku ini menjadi bahan jadi tersebut diperlukan metode atau

teknologi yang dapat memberikan hasil sesuai yang kita inginkan.

Input adalah bahan-bahan dan alat-alat yang digunakan untuk menghasilkan
produk kelanting dan keripik singkong. Jenis input yang digunakan pada
agroindustri ubi kayu dalam melakukan proses produksi adalah bahan baku,

tenaga kerja, bahan pendukung, listrik, transportasi, pajak, dan peralatan.

Bahan baku adalah bahan utama yang digunakan sebagai dasar untuk
pembuatan suatu produk. Bahan baku dalam penelitian ini berupa ubi kayu
yang diukur dalam satuan kg (kilogram).

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk perusahaan. Tenaga kerja dalam penelitian ini diukur dalam

satuan HOK (Harian Orang Kerja).

Bahan pendukung yang digunakan pada agroindustri kelanting dan keripik
singkong adalah minyak goreng, garam, penyedap rasa, bawang putih,

ketumbar, kayu bakar, dan plastik kemasan

Biaya produksi merupakan akumulasi dari semua biaya-biaya yang
dibutuhkan dalam proses produksi kelanting dan keripik singkong dengan
tujuan untuk menghasilkan suatu produk atau barang. Biaya produksi dalam

penelitian ini terbagi menjadi biaya variabel dan biaya tetap.

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan setiap proses produksi
berlangsung dengan besaran yang dapat berubah-ubah sesuai dengan volume
produksi yang ingin dihasilkan. Biaya variabel dalam penelitian ini terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya pendukung, biaya listrik, dan

biaya transportasi.

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah besarnya dalam setiap proses

produksi. Biaya tetap akan selalu dikeluarkan meskipun tidak melakukan
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kegiatan produksi. Biaya tetap dalam penelitian ini terdiri dari biaya pajak

dan biaya penyusutan alat.

Biaya bahan baku adalah banyaknya biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri
kelanting dan keripik singkong dalam membeli singkong sebagai bahan baku
produksi. Biaya bahan baku diukur dalam satuan rupiah per bulan
(Rp/bulan).

Biaya tenaga kerja merupakan gaji yang diperoleh karyawan yang melakukan
proses produksi dimulai dari pengolahan bahan mentah ubi kayu menjadi
produk olahan ubi kayu yang dihitung berdasarkan tingkat upah yang berlaku
di daerah penelitian dan diukur sesuai dengan cara bagaimana agroindustri
memberikan upah kepada karyawan. Biaya tenaga kerja dalam penelitian ini

diukur dalam rupiah per bulan (Rp/bulan).

Biaya pendukung adalah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri
kelanting dan keripik singkong untuk kebutuhan bahan pendukung. Biaya
pendukung dalam penelitian ini diukur dalam satuan rupiah per bulan
(Rp/bulan)

Biaya listrik adalah besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi
kebutuhan listrik dalam proses produksi berlangsung. Biaya listrik diukur

dalam satuan rupiah per bulan (Rp/bulan)

Biaya transportasi adalah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh agroindustri
untuk kebutuhan transportasi dalam membeli bahan baku dan memasarkan
produk kelanting dan keripik singkong. Biaya transportasi diukur dalam

satuan rupiah per bulan (Rp/bulan).

Biaya pajak adalah besarnya kewajiban pajak yang harus dibayarkan oleh
agroindustri kelanting dan keripik singkong dalam menjalankan usahanya.

Biaya pajak diukur dalam satuan rupiah per bulan (Rp/bulan).

Biaya penyusutan adalah besarnya biaya yang diperhitungkan untuk setiap

alat yang menunjang kegiatan produksi selama masa pakainya. Biaya
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penyusutan dalam penelitian ini diukur dalam satuan rupiah per bulan
(Rp/bulan).

Biaya total adalah jumlah dari seluruh biaya yang digunakan dalam proses
produksi kelanting dan keripik singkong yang terdiri dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, biaya bahan penunjang, dan sumbangan input lain, yang

diukur dengan satuan rupiah per produksi (Rp/produksi).

Output adalah hasil yang diperoleh oleh agroindustri kelanting dan keripik
singkong setelah proses produksi. Output dalam penelitian ini adalah
kelanting dan keripik singkong.

Harga pokok produksi adalah harga yang dijadikan sebagai acuan oleh pelaku
agroindustri kelanting dan keripik singkong dalam menentukan harga jual
dari produknya. Harga pokok produksi dalam penelitian ini dianalisis denga

metode variabel costing dan full costing.

Metode variabel costing adalah metode penentuan harga pokok produksi
dengan memperhitungkan biaya variabel yang meliputi biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, biaya pendukung, biaya listrik, dan biaya
transportasi.

Metode full costing adalah metode penentuan harga pokok produksi dimana
semua biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, biaya pendukung, biaya listrik, biaya transportasi, biaya pajak, dan

biaya penyusutan.

Marjin merupakan jumlah keuntungan yang diharapkan oleh produsen dan
digunakan dalam penentuan harga jual produk olahan ubi kayu, yaitu dengan

cara menjumlahkan harga pokok produksi ditambah dengan marjin.

Penerimaan total adalah jumlah uang yang diterima dari penjualan
agroindustri kelanting dan keripik singkong, dihitung dengan mengalikan
jumlah seluruh hasil produksi dengan harga jual per kilogram yang diukur

dalam satuan rupiah (Rp).



39

Harga merupakan suatu nilai yang dibuat untuk menjadi patokan nilai suatu

barang maupun jasa yang ditentukan dengan uang (Rp).

Harga jual merupakan besarnya harga yang akan dibebankan kepada
komsumen yang diperoleh atau dihitung dari biaya produksi ditambah biaya

non produksi dan laba yang diharapkan (Rp).

Pendapatan adalah hasil pengurangan antara penerimaan total dengan biaya
total yang dikeluarkan untuk proses produksi kelanting dan keripik singkong

yang diukur dalam satuan rupiah per bulan (Rp/bulan).

Pemasaran merupakan suatu proses sosial yang didalamnya individu dan
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan , menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk yang
bernilai dengan pihak lain.

Bauran pemasaran adalah komponen-komponen yang dikombinasikan dalam
marketing mix atau yang sering disebut dengan 4P, yaitu product, price,
promotion, place.. Suatu barang harus memiliki keterpaduan dari komponen-

komponen tersebut untuk mencapai kesuksesan dalam pemasaran.

Produk (product) adalah keluaran yang dihasilkan dari proses kegiatan
agroindustri yaitu berupa barang (produk kelanting dan keripik singkong)
Produk akan dianalisis denganmelihat bentuk, ukuran, jumlah produksi,

kemasan, keawetan dan kualitas produk olahan ubi kayu.

Harga (price) adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen
atau pelanggan untuk mendapatkan produk atau jasa yang dibelinya guna
memenuhi kebutuhan dan keinginan. Harga akan dianalisis dengan melihat
bagaimana metode penetapan harga serta seberapa besar harga yang

ditawarkan oleh pihak agroindustri.

Tempat (place) adalah lokasi di mana perusahaan menyalurkan produk atau

jasa yang tersedia bagi konsumen. Tempat akan dianalisis dengan melihat
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bagaimana kestrategisan lokasi penjualan agroindustri kelanting dan keripik
singkong dilihat dari alat transportasi yang ada dan melihat bagaimana
penyampaian produk hingga ke tangan konsumen dan lembaga-lembaga

pemasaran apa saja yang terlibat.

Promosi (promotion) adalah pengembangan dan penyebaran komunikasi
persuasif berupa keunggulan produk yang dirancang untuk menarik
pelanggan dalam menawarkan produk. Promosi akan dianalisis dengan
melihat kegiatan promosi apa saja yang telah dilakukan oleh agroindustri
kelanting dan keripik singkong serta media apa saja yang digunakan untuk

melakukan promosi tersebut.

C. Lokasi Penelitian dan Jenis Data

1. Lokasi, responden, dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada agroindustri kelanting dan keripik
singkong rumah tangga di Desa Karang Anyar. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan bahwa Desa
Karang Anyar memiliki jumlah agroindustri yang cukup banyak.
Pengumpulan data penelitian yaitu dengan menggunakan kuisioner dan
wawancara langsung, dengan tujuan agar mendapatkan data sesuai dengan
fakta yang sebenarnya. Pengambilan data dalam penelitian dilakukan pada
September 2020.

Penelitian ini dilaksanakan pada agroindustri Kelanting milik Bapak
Lemijan dan agroindustri keripik singkong milik Bapak Mediansyah. Hal
tersebut dikarenakan kedua agroindustri tersebut merupakan agrorindustri
terlama dan terbesar jumlah produksinya dibandingkan dengan
agroindustri yang lainnya di Desa Karang Anyar. Pengumpulan data
penelitian dilakukan dengan menggunakan kuisioner dan wawancara

langsung kepada pemilik agroindustri
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2. Jenis data dan prosedur pengumpulan data

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive
sampling pada keripik singkong dan Kelanting di Desa Karang Anyar
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Data yang dikumpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan pemilik agroindustri menggunakan kuesioner atau
daftar pertanyaan serta pengamatan langsung tentang keadaan di lapangan.
Data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah, literatur, serta artikel
yang terkait dengan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan
berkunjung secara langsung ke lokasi penelitian dan melakukan
pengamatan terkait proses produksi serta seluruh aspek yang dibutuhkan

dalam penelitian ini.
D. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan analisis
deskriptif kuantitatif. Berikut merupakan metode analisis data yang

digunakan pada setiap tujuan dalam penelitian.
1. Analisis harga pokok produksi

Penentuan harga pokok produksi pada agroindustri kelanting dan keripik
singkong di Desa Karang Anyar yaitu dengan cara memperhitungkan
unsur-unsur biaya. Pada penelitian ini menggunakan dua pendekatan
untuk menentukan harga pokok produksi dengan memperhitungkan unsur-

unsur biaya yaitu dengan metode variable costing dan metode full costing.
a. Metode Variable Costing

Metode variable costing merupakan penentuan harga pokok produksi
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel
ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Mulyadi,
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1991). Variable costing merupakan penentuan harga pokok produksi
yang hanya memasukan biaya-biaya yang bersifat variable ke dalam

harga pokok produski. Metode variable costing disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Harga pokok produksi menggunakan variable costing

Jumlah produksi per bulan XXX (A)
a.  Biaya bahan baku per bulan xxx (B)
b.  Biaya tenaga kerja per bulan xxx (C)
c.  BOP variabel
Biaya pendukung xxx (D)
Biaya listrik per bulan xxX (E)
Biaya proses produksi lainnya xxx (F)

(telepon, asuransi, insentif tenaga
kerja, perlengkapan dan
pemeliharaan pabrik per bulan)

Jumlah BOP variabel (D+E+F) xxx (G)
Total harga pokok produksi (B+C+G) xxx (H)
Harga pokok produksi per kg (H/A) xxx (1)

Sumber : Mulyadi, 1991

Metode full costing

Metode full costing adalah metode penentuan harga pokok produksi
yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga
pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel
maupun tetap (Mulyadi, 1991). Dalam metode Full costing
menentukan harga pokok produksi yang dimana semua biaya produksi
diperhitungkan ke dalam harga pokok produksi. Metode full costing
tidak membedakan anatara biaya produksi variabel dan biaya produksi
tetep karena akan dimasukan ke dalam harga pokok produksi, sehingga
biaya produksi tetap tersebuk masih melekat pada produk yang belum
terjual. Harga pokok produksi menurut metode full costing disajikan
pada Tabel 7.
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Tabel 7. Harga pokok produksi menggunakan full costing

Jumlah produksi per bulan XXX (A)
a.  Biaya bahan baku per bulan XXX (B)
b.  Biaya tenaga kerja per bulan xxx (C)
c. BOP variabel
Biaya pendukung xxx (D)
Biaya listrik per bulan xxX (E)
Biaya proses produksi lainnya xxx (F)

(telepon, asuransi, insentif tenaga
kerja, perlengkapan dan
pemeliharaan pabrik per bulan)

Jumlah BOP variabel (D+E+F) xxx (G)
d. BOP tetap

Biaya penyusutan per bulan xxx (H)
Jumlah BOP tetap xxx (1)
Total harga pokok produksi (B+C+G+l) xxx (J)
Harga pokok produksi per kg (J/A) xxX (K)

Sumber : Mulyadi, 1991

2. Analisis pendapatan

Metode analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan
kedua yaitu menganalisis pendapatan yang diperoleh dari agroindustri
kelanting dan keripik singkong di Desa Karang Anyar Analisis
penerimaan tujuannya untuk mengetahui biaya total dan penerimaan total

pada agroindustri kelanting dan keripik singkong di Desa Karang Anyar.

Menurut Suratiyah (2006), secara umum perhitungan penerimaan total
(Total Revenue/ TR) adalah perkalian antara jumlah produksi (YY) dengan
harga jual (Py) dan dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

TR S PY L Y (5)
Keterangan :

TR = Total Revenue (PenerimaanTotal)

Py = Harga Produk

Y = Jumlah Produksi
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Menurut Suratiyah (2006) Pendapatan adalah selisih antara penerimaan

(TR) dan biaya total (TC) yang dikeluarkan dalam memproduksi ubi kayu.
Analisis pendapatan digunakan untuk menghitung pendapatan agroindustri
ubi kayu. Cara yang digunakan untuk menghitung pendapatan dinyatakan

dengan rumus:

L= TR = T (6)
Keterangan :

I =Pendapatan

TR = Total Revenue (PenerimaanTotal)

TC = Total Cost (BiayaTotal)

Secara ekonomi usaha dikatakan menguntungkan atau tidak
menguntungkan dapat dianalisis dengan menggunakan perbandingan
antara penerimaan total dan biaya total yang disebut dengan Revenue Cost
Ratio (R/C).

RIC = PT /BT ittt (7)
Keterangan :

PT = Produksi total

BT = Biaya total

R/C adalah singkatan dari Return Cost Ratio, atau dikenal sebagai
perbandingan antara penerimaan dan biaya (Soekartawi, 1995). Apabila
nilai R/C > 1 berarti penerimaan yang diperoleh lebih besar dari tiap unit
biaya yang dikeluarkan, artinya usaha memperoleh keuntungan dan layak
diusahakan, sedangkan bila nilai R/C < 1 maka tiap unit biaya yang
dikeluarkan akan lebih besar dari penerimaan yang diperoleh namun, jika

R/C=1, maka usahatani berada pada titik impas (Break Event Point).
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3. Analisis bauran pemasaran

Metode analisis untuk menjawab tujuan yang ketiga yaitu bauran

pemasaran agroindustri kelanting dan keripik singkong dalam penelitian

ini dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis

marketing mix atau bauran pemasaran. Bauran pemasaran adalah

seperangkat alat yang digunakan oleh agroindustri kelanting dan keripik

singkong untuk mencapai tujuan pemasarannya dengan menggunakan

kalsifikasi alat-alat analisis yaitu 4P:

a)

b)

Produk

Dalam analisis produk akan dianalisis keunikan dari setiap produk
olahan kelanting dan keripik singkong berdasarkan kemasan dan
ukuran/harga singkong yang diproduksi oleh setiap produsen keripik
singkong yang berada di desa Karang Anyar untuk menghasilkan
produk keripik singkong yang memiliki daya jual yang tinggi.

Harga

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghasilkan
harga tertentu dalam memilih strategi penetapan harga. Salah satu
meteode penetapan harga adalah metode penentuan harga berbasis
biaya. Menurut Purnama (2001) penentuan harga berbasis biaya
adalah faktor penetapan harga yang dipengaruhi aspek penawaran atau
biaya, dan bukannya aspek permintaan serta harga akan ditentukan
berdasarkan biaya produksi dan pemasaran produk yang ditambah
dengan jumlah tertentu sehingga menutupi biaya langsung, overhead,
dan juga laba/rugi. Dalam penelitian ini harga akan dilihat dari realitas
di lapangan bagaimana cara pengusaha agroindustri ubi kayu dalam
menentukan harga jual produk olahan kelanting dan keripik singkong
yang telah diproduksi.

Tempat

Menurut Purnama (2001) tempat (place) mencerminkan kegiatan-
kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia untuk konsumen.
Strategi tempat dilakukan agar konsumen dapat memperoleh produk

dengan mudah. Strategi tempat juga dipahami sebagai strategi
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distribusi karena dalam strategi tempat produsen memlih alternatif
pendistribusian atau penyaluran produk hingga ke tangan konsumen.
Dalam tempat ini juga termasuk ke dalam sasaran yang ingin dituju
dari pemasaran agroindustri kelanting dan keripik singkong tersebut.
Sebagian besar produsen menggunakan perantara untuk menyalurkan
produk kepasar, dengan membangun sebuah saluran distribusi.
Saluran distribusi memiliki fungsi-fungsi utama seperti informasi,
promosi, negosiasi, pemesanan, pembiyaan, pengambilan resiko,
pemilikan fisik pembayaran dan hak milik.
Promosi
Promosi adalah kegiatan yang dilakukan oleh produsen untuk
mengkomunikasikan produknya kepada pasar sasaran dan membujuk
konsumen untuk membeli produk tersebut. Dalam penelitian ini akan
dianalisis mengenai cara-cara promosi atau cara penyampaian produk
olahan ubi kayu kepada konsumen, macam-macam cara promaosi
adalah sebagai berikut :
1) Promosi Penjualan
Digunakan untuk menarik respon pembeli dengan lebih cepat dan
kuat, dan mendorong pencobaan atau pembelian produk/ jasa. Inti
dalam promosi penjualan adalah penyampaian manfaat atau alasan
mengapa produk/jasa tersebut harus di beli oleh calon pembeli.
2) Pemasaran Langsung dan Interaktif
Pemasaran langsung dilakukan dengan berkomunikasi secara
langsung dengan konsumen yang ditargetkan. Tujuannya untuk
meghasilkan respon/ transaksi langsung dari calon pembeli.
Respon yang dihasilkan bisa berupa inquiry, pembelian produk/
jasa, atau dukungan. Pemasaran langsung dan interaktif memiliki
beberapa kelebihan, yaitu pesan disiapkan dengan sangat cepat dan
dapat disesuaikan untuk menarik calon pembeli yang dibidik,

pesan juga dapat diubah segera berdasarkan respon individu.
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Penjualan Personal

Dalam penjualan personal, perusahaan melakukan penjualan
secara langsung (tatap muka) ke calon pembeli. Tujuannya untuk
memperkenalkan produk dan membentuk pemahanan mengenai
produk atau jasa tersebut kepada calon pembeli, sehingga
membuat mereka tertarik untuk mencoba dan akhirnya membeli.
Penjualan personal dilakukan secara lisan, dan memungkinkan
terjadinya komunikasi dua arah antara penjual dan calon pembeli,
dengan begitu penjual dapat langsung mengetahui tanggapan dari
calon pembeli.

Penjualan dari Mulut ke Mulut

Komunikasi dari mulut ke mulut dinilai sangat efektif dalam
memperlancar pemasaran. Komunikasi ini bisa berupa pemberian
rekomendasi baik secara lisan, tulisan atau elektronik dari individu
atau kelompok tertentu kepada indidu atau kelompok yang lain
secara personal, dalam hal ini pelaku komunikasi pemasaran tidak
memiliki ikatan dengan perusahaan yang memproduksi produk

atau jasa (Purnama,2001).



IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Pesawaran

Kabupaten Pesawaran merupakan Daerah Otonomi Baru pemekaran
Kabupaten Lampung Selatan. Kabupaten Pesawaran berada di wilayah timur
Provinsi Lampung. Ibukota Kabupaten Pesawaran berada di Gedong Tataan,
yang berjarak 27 km dari Ibukota Provinsi Lampung. Secara administratif
Kabupaten Pesawaran terbagi dalam sebelas kecamatan, yaitu Kecamatan
Teluk Pandan, Way Lima, Tegineneng, Way Ratai, Way Khilau, Padang
Cermin, Negeri Katon, Punduh Pidada, Kedondong, Gedong Tataan, Marga
Punduh.

Kabupaten Pesawaran memiliki luas wilayah sebesar 1.173,77 km?atau
sebesar 3,33 persen dari luas wilayah Provinsi Lampung. Kecamatan dengan
luas terbesar adalah Kecamatan Negeri Katon dengan luas wilayah sebesar
yaitu 152,69 km? sedangkan, kecamatan dengan luas terkecil adalah
Kecamatan Way Khilau dengan luas wilayah sebesar 64,11 km?. Kabupaten
Pesawaran terletak pada koordinat 104,92° - 105,34° Bujur Timur, dan 5,12°-
5,84° Lintang Selatan. Kabupaten lain yang berbatasan langsung dengan

Kabupaten Pesawaran yaitu:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung Kabupaten
Tanggamus

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan dan Kota

Bandar Lampung.
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Kabupaten Pesawaran memiliki kontur wilayah yang bervariasi, mulai daerah
pesisir hingga perbukitan. Wilayah paling tinggi adalah Kecamatan Waylima
yang mencapai 700 Mdpl. Luas lahan pertanian di Pesawaran mencapai 73%
dari total luas wilayah. Luas keseluruhan Kabupaten Pesawaran tersebut,
15.465 Ha digunakan sebagai lahan sawah, sedangkan sisanya yaitu 109.912
Ha merupakan lahan bukan sawah dan lahan bukan pertanian. Jenis
penggunaan lahan sawah yang terbanyak adalah irigasi teknis dengan 2 kali
penanaman padi dalam setahun, sedangkan penggunaan lahan bukan sawah
yang terbanyak adalah tagal atau kebun.

Gambaran Umum Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran adalah sebuah kecamatan

yang menjadi pusat pemerintahan (ibu kota) Kabupaten Pesawaran.

Kecamatan ini terletak diantara Kota Bandar Lampung dan Kabupaten

Pringsewu. Kecamatan Gedong Tataan memiliki batas-batas wilayah sebagai

berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon Kabupaten
Pesawaran

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kemiling Kota Bandar
Lampung

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin dan
Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Way Lima Kabupaten

Pesawaran dan Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pesawaran

Secara geografis Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran memiliki
data orbitrasi (jarak dari pusat pemerintahan) adalah sebagai berikut:

1. Jarak ke ibu kota Kecamatan sejauh 4 km

2. Jarak ke ibu kota Kabupaten sejauh 3 km

3. Jarak ke ibu kota Provinsi sejauh 5 km

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran memiliki luas wilayah

16.520 ha yang terbagi dalam 19 desa yaitu Padang Ratu, Cipadang,
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Pampangan, Way Layap, Sukadadi, Bogorejo, Sukaraja, Gedung Tataan,
Kutoarjo, Karang Anyar, Bagelen, Kebagusan, Wiyono, Tamansari, Bernung,
Sungai Langka, Negeri Sakti, Kurungannyawa, dan Sukabanjar. Kecamatan
Gedong Tataan memiliki kehidupan sosial yang baik antar masyarakat.
Jumlah penduduk Kecamatan Gedong Tataan sebanyak 98.593 jiwa yang
terdiri dari 49.839 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 48.754 jiwa berjenis

kelamin perempuan.

Kakao merupakan komoditas perkebunan yang dominan dikalangan
masyarakat Kecamatan gedong tataan. Total produksi kakao pada tahun 2016
di Kecamatan gedong tataan sebesar 9.364,40 ton/tahun. Kecamatan Gedong
Tataan juga dikenal dengan wilayah yang memiliki banyak industri makanan,
banyaknya industri makanan di Kecamatan Gedong Tataan sebanyak 264
industri yang tersebar di beberapa desa. Secara rinci banyaknya industri
makanan yang terdapat di Kecamatan Gedong Tataan berdasarkan desa dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Jumlah industri makanan di Kecamatan Gedong Tataan

No Desa Industri Makanan
1  Padang Ratu 3
2  Cipadang 6
3 Pampangan 0
4  Way Layap 3
5  Sukadadi 28
6  Bogorejo 4
7  Sukaraja 19
8  Gedung Tataan 0
9  Kutoarjo 2
10 Karang Anyar 160
11 Bagelen 0
12 Kebagusan 0
13 Wiyono 8
14 Tamansari 3
15 Bernung 9)
16  Sungai Langka 14
17  Negeri Sakti 2
18 Kurungannyawa 5
19  Sukabanjar 2
Jumlah 264

Sumber : BPS Kecamatan Gedung Tataan, 2019.
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C. Gambaran Umum Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan

Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran

merupakan desa pemekaran dari Desa Bagelen Kecamatan Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran. Desa Karang Anyar berjarak 12,70 km dari

Kecamatan Gedong Tataan dan 3,60 km dari pusat pemerintahan Kabupaten

Pesawaran. Desa Karang Anyar memiliki batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa/Kelurahan Keagungan Ratu
Kecamatan Negeri Katon

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa/Kelurahan Bagelen Kecamatan
Gedong Tataan

3. Sebelah Timur berbatasan dengan PTPN Way Berulu Kecamatan Gedong
Tataan

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa/Kelurahan Kutoarjo Kecamatan

Gedong Tataan.

Desa Karang Anyar ini merupakan daerah dataran yang berada pada
ketinggian 200 meter di atas permukaaan laut. Dataran desa merupakan
dataran dengan tanah merah hitam dengan tekstur berdebu. Tingkat
kemiringan tanah maksimal adalah 30°. Luas wilayahnya adalah seluas 1.025
Ha. Penggunaan lahan di Desa Karang Anyar sebagian besar digunakan

sebagai areal persawahan.

Kepadatan penduduk di Desa Karang Anyar adalah berjumlah 268 jiwa/kmz2.
Kepadatan penduduk ini tersebar pada desa 3 dusun, 3 Rukun Warga (RW),
dan 13 Rukun Tetangga (RT). Secara keseluruhan jumlah penduduknya
adalah berjumlah 3.611 jiwa. Desa Karang Anyar memiliki kepadatan
penduduk sebesar 274,54 jiwa/km?.

Desa Karang Anyar memiliki luas lahan pertanian yang luas, yaitu 250 Ha/m?
lahan sawah, 474 Ha/m? ladang lahan kering, dan 601 Ha/m? tanah
perkebunan. Didukung pula mata pencaharian penduduk yang mayoritas
adalah petani.Kondisi ini ternyata tidak mampu memberikan kesejahteraan

kepada penduduknya. Dapat dikatakan pula memiliki ekonomi yang lemah.
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Namun, desa ini memiliki potensi dalam pengembangan industri makanan
mikro dan kecil. Desa ini merupakan pusat dari industri makanan di
Kecamatan Gedong Tataan. Desa Karang Anyar memiliki 94 industri
makanan ringan yang terdiri dari kelanting, keripik singkong marning, untir-

untir.

. Agroindustri Ubi Kayu di Desa Karang Anyar

Ubi kayu merupakan produk hasil pertanian yang memiliki berbagai produk
turunan yang sangat prospektif dan nilai produk yang tinggi dengan
pengembangan yang berfokus pada produk pangan, seperti bahan baku
industri makanan. Peningkatan permintaan ubi kayu untuk usaha pengolahan
menyebabkan produksinya juga ikut meningkat. Desa Karang Anyar,
Kecamatan Gedong Tataan memanfaatkan peluang tersebut dengan
melakukan aktivitas pengolahan bahan pokok ubi kayu untuk menjadi
berbagai macam produk makanan. Produk makanan yang di produksi oleh

agroindustri di Desa Karang Anyar tersebut dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Agroindustri makanan di Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong
tataan Tahun 2019

No Bahan Baku Skala Usaha Jumlah Usaha(unit)
1 Ubi Kayu Kelanting 39
Keripik Singkong 19

2 Jagung Marning 27
3 Tepung Untir-untir 9
Jumlah 94

Sumber : Monografi Desa Karang Anyar diolah, 2019

Tabel 8, menunjukkan bahwa Desa Karang Anyar merupakan salah satu
tempat yang memiliki potensi untuk mengembangkan usaha agroindustri
makanan rakyat setempat. Agroindustri yang berada di Desa Karang Anyar
berjumlah 94 yang dijalankan oleh masyarakat setempat. Agroindustri yang
berbahan baku ubi kayu menjadi yang terbanyak dijalankan di Desa Karang
Anyar Kecamatan Gedong Tataan yang terdiri dari usaha kelanting dengan

jumlah 39 agroindustri, dan keripik singkong berjumlah 19 agroindustri.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut
1. Harga pokok produksi dengan metode variabel costing untuk kelanting
sebesar Rp7.396/kg dan untuk keripik singkong Rp 8734/kg, sedangkan
dengan metode full costing untuk kelanting sebesar Rp7.458 /kg dan untuk
keripik singkong Rp8.809/kg.
2. Rata-rata pendapatan agroindustri per bulan sebesar Rp6.481.990,01untuk
kelanting, dan sebesar Rp11.253.193,64 untuk keripik singkong. Kedua
agroindustri tersebut menguntungkan dan layak diusahakan.
3. Bauran pemasaran yang diterapkan oleh agroindustri ubi kayu adalah
a. Produk
Produk yang dihasilkan oleh agroindustri ubi kayu di Desa Karang
Anyar adalah kelanting dan keripik singkong yang dikemas dalam
plastik dengan kapasitas 5 kg dan memiliki kualitas yang baik, dan
belum memiliki merek dagang.

b. Harga
Penetapan harga yang ditawarkan agroindustri kelanting dan keripik
singkong adalah berdasarkan harga pesaing.

c. Tempat
Sasaran lokasi penjualan untuk hasil produk agroindustri kelanting
adalah di pasar wilayah Kabupaten Pesawaran dan Kota Bandar
Lampung, sedangkan produk dari agroindustri keripik singkong dipasar

di Desa Karang Anyar.
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d. Promosi
Promosi yang dilakukan oleh agroindustri kelanting dan keripik
singkong adalah penjualan tatap muka, dan belum melaksanakan

promosi penjualan, periklanan, dan publisitas.

B. Saran

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah

1.

Produsen agroindustri kelanting dan keripik singkong agar dapat menekan
biaya produksi yang digunakan dengan mencari input-input produksi yang
memiliki harga yang lebih rendah dari yang saat ini digunakan untuk
meningkatkan pendapatan.

Produsen agroindustri kelanting dan keripik singkong agar
memperkenalkan produknya melalui pembuatan merek dagang untuk
produk kelanting dan keripik singkong, serta memperluas pangsa pasar
melalui kegiatan promosi hingga ke luar daerah. Produsen agroindustri
kelanting dan keripik singkong agar mengoptimalkan produksi dengan
memanfaatkan sumber daya manusia pada usia yang masih produktif.
Peneliti lain diharapkan dapat meneliti lebih jauh terkait strategi
pengembangan usaha agroindustri kelanting dan agroindustri keripik

singkong di Desa Karang Anyar.
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